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Kata Kunci
: Pembuktian, Kesaksian yang berdiri sendiri
Alat bukti keterangan saksi dalam hukum acara pidana merupakan hal yang sangat penting dan diutamakan dalam membuktikan kesalahan terdakwa. karena dengan alat bukti keterangan saksi ini akan lebih mengungkap peristiwanya. Antara keterangan saksi yang satu dengan saksi yang lain harus mempunyai saling hubungan atau keterkaitan serta saling menguatkan tentang kebenaran suatu keadaan atau kejadian tertentu. Tapi bagaimana apabila keterangan dari beberapa saksi yang dihadirkan di sidang pengadilan saling "berdiri-sendiri", maksudnya adalah bahwa keterangan antara saksi yang satu dengan saksi yang lain di sidang pengadilan tidak terdapat kesesuaian atau tidak ada keterkaitan atau hubungan yang dapat mewujudkan suatu kebenaran akan adanya kejadian atau keadaan tertentu. Dari hal tersebut, maka tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui kekuatan pembuktian kesaksian yang berdiri sendiri dalam proses persidangan dan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam mengambil putusan terhadap adanya kesaksian yang berdiri sendiri dalam proses persidangan. Untuk mengkaji pokok permasalahan, penelitian ini mempergunakan metode penelitian hukum normatif, dengan metode deskriptif analitis dalam memahami masalah hukum dalam penelitian ini, yaitu tentang kekuatan pembuktian dari kesaksian yang berdiri-sendiri tersebut dan bagaimana pula pengaruhnya terhadap putusan pengadilan. Hasil penulisan ini diketahui bahwa 1. Kekuatan pembuktian kesaksian yang berdiri sendiri, dimana antara keterangan saksi yang satu dengan saksi yang lain tidak saling berhubungan atau tidak bersesuaian sehingga tidak dapat menyimpulkan adanya suatu peristiwa atau keadaan tertentu dan tidak dapat pula menyimpulkan siapa pelakunya, maka kesaksian seperti ini tidak mempunyai nilai kekuatan pembuktian. 2. Hakim akan mencari alat-alat bukti lain yang sah untuk memenuhi batas minimum pembuktian, yang nantinya akan dijadikan dasar pertimbangan bagi hakim dalam menjatuhkan putusan. jadi bukan berarti bahwa apabila dalam proses persidangan terdapat kesaksian yang berdiri sendiri lantas hakim memutus terdakwa tidak bersalah. Karena walaupun dalam persidangan terdapat kesaksian yang berdiri sendiri dimana kesaksian semacam ini tidak mempunyai kekuatan pembuktian, akan tetapi masih ada alat bukti lain yang mungkin mempunyai nilai kekutan pembuktian.
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